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ABSTRACT 

During the pandemic, AIESEC in Semarang was hit by rumors on social media regarding 

recruitment in 2020, so the communication crisis situation needed to be addressed in order to 

maintain reputation. This study aims to analyze the crisis communication pattern applied by 

AIESEC in Semarang in dealing with the communication crisis during the COVID-19 pandemic 

by applying descriptive case study methods, qualitative approaches, and interpretive paradigms. 

The techniques used are semi-structured in-depth interviews and pattern matching analysis 

techniques based on the main theory which includes the Integrated Crisis Management 

Framework and Situational Crisis Communication Theory. 

The analysis of the results showed that although it did not have a broad impact on public behavior, 

the leaders of the AIESEC in Semarang continued to evaluate and improve the organization's 

communication system. The suitability of the communication pattern can be seen from the 

preventive measures that are relevant to patterns related to crisis communication. The conformity 

of the pattern shows that this organization has implemented a coherent crisis evaluation step and 

improved partnership relationships, roles, and internal resources. These efforts are implemented 

through improving communication systems and tools, particularly during recruitment, program 

due diligence, and preparation of risk mitigation plans. The crisis communication strategy applied 

by the organization is a message bolstering strategy which focuses on the publication of positive 

messages. Continuity of organizational communication is also ensured through standardized 

routines of partnership and member development. 

The conclusion of this research is that organizational activists are able to apply crisis 

communication patterns and actively involved in improving the quality of organizational 

communication. Since the ability to make strategic decisions and modify communication systems 

plays an important role, therefore the theory in this study was developed with elements of 

interactionism capability and innovation stage. By recommending the expansion of organizational 

communication media, this study states that the organization can maintain its reputation in times 

of crisis by optimizing the communication system that strengthens the essence of the organization. 

Keywords: AIESEC, crisis communication pattern, descriptive case study, organizational 

communication crisis, Situational Crisis Communication Theory 

 
ABSTRAK 

Di masa pandemi, AIESEC cabang Semarang tertimpa rumor di media sosial terkait perekrutan 

tahun 2020, sehingga situasi krisis komunikasi tersebut perlu diatasi guna menjaga reputasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola komunikasi krisis yang diterapkan oleh AIESEC 

cabang Semarang dalam menghadapi krisis komunikasi di masa pandemi COVID-19 dengan 

menerapkan metode studi kasus deskriptif, pendekatan kualitatif, dan paradigma interpretif. Teknik 

yang digunakan adalah wawancara mendalam semi-terstruktur dan teknik analisis pattern matching 

berdasarkan teori utama yang mencakup Integrated Crisis Management Framework dan Situational 

Crisis Communication Theory. 
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Analisis hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun tidak berdampak luas pada perilaku publik, 

namun para pemimpin AIESEC cabang Semarang tetap melakukan evaluasi serta memperbaiki 

sistem komunikasi organisasi. Kesesuaian pola komunikasi krisis tersebut dapat dilihat dari 

langkah-langkah preventif organisasi yang sesuai dengan sejumlah pola terkait komunikasi krisis. 

Kesesuaian pola menunjukkan organisasi ini telah menerapkan langkah evaluasi krisis secara runtut 

serta meningkatkan hubungan kemitraan, peran, dan sumber daya internal. Upaya tersebut 

diterapkan melalui peningkatan sistem dan alat komunikasi, khususnya selama perekrutan, uji 

kelayakan program, dan penyusunan rencana mitigasi risiko. Strategi komunikasi krisis yang 

diterapkan organisasi adalah strategi bolstering message yang berfokus pada publikasi pesan positif. 

Keberlanjutan komunikasi organisasi juga dipastikan melalui rutinitas kemitraan dan 

pengembangan anggota yang terstandardisasi.  

Simpulan hasil penelitian ini yaitu para aktivis organisasi mampu menerapkan pola komunikasi 

krisis dan terlibat aktif dalam memperbaiki kualitas komunikasi organisasi. Karena kemampuan 

menentukkan keputusan strategis dan memodifikasi sistem komunikasi memegang peranan penting, 

maka teori dalam penelitian ini dikembangkan dengan elemen kapabilitas interaksionisme dan tahap 

inovasi. Dengan merekomendasikan perluasan media komunikasi organisasi, penelitian ini 

menyatakan bahwa organisasi dapat mempertahankan reputasinya di masa krisis dengan 

teroptimalisasinya sistem komunikasi yang memperkuat esensi organisasi. 

 

Kata Kunci: AIESEC, krisis komunikasi organisasi, Situational Crisis Communication 

Theory, pola komunikasi krisis. studi kasus deskriptif 
 

PENDAHULUAN 

 Peredaran rumor yang menerpa 

suatu pihak dapat menimbulkan masalah 

yang mengancam reputasi pihak tersebut. 

Sebagai organisasi yang beradaptasi di masa 

pandemi COVID-19, AIESEC cabang 

Semarang tertimpa rumor yang menanggapi 

perubahan yang dilakukan oleh organisasi 

tersebut. Rumor yang menerpa AIESEC 

tersebut beredar di Twitter pada tahun 2020 

dan 2021 serta berkaitan dengan proses 

perekrutan yang diduga tidak objektif. 

Cuitan tersebut ditanggapi oleh publik 

dengan sejumlah respons dalam bentuk 

retweets, quote tweets, likes, dan replied 

comments. Dilihat dari banyaknya program 

yang diadakan oleh AIESEC cabang 

Semarang, rumor tersebut dapat sangat 

merugikan AIESEC cabang Semarang.      

Sebab, dengan adanya tuduhan penggunaan 

relasi orang dalam dan pemungutan uang, 

maka rumor tersebut akan mengurangi 

kepercayaan publik terhadap program 

AIESEC yang membutuhkan keterlibatan 

masyarakat luas dan menyerang identitas 

organisasi yang bersifat not-for-profit. 

Rumor yang beredar tersebut pun 

mengindikasikan adanya krisis komunikasi 

yang menerpa AIESEC cabang Semarang 

selama pandemi. Sebagai salah satu bentuk 

krisis, krisis komunikasi merupakan situasi 

kekacauan yang menimbulkan dampak 

negatif yang membahayakan reputasi.  

Krisis dijelaskan oleh Devlin (2007) 

sebagai situasi yang terjadi di waktu yang 

tidak terduga dan menimbulkan dampak 

yang merugikan sejumlah pihak 

(Kriyantono, 2015, p. 196). Krisis 

komunikasi menunjukkan beredarnya isu 

negatif terkait suatu organisasi yang 

menyebabkan kepercayaan dan dukungan 

terhadap organisasi tersebut berkurang. 

Lemahnya simpati dalam hubungan 

organisasi dapat mempersempit ruang gerak 

hingga memperburuk reputasi organisasi. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rizky 

Saputra (2020, p. 201) menunjukkan bahwa 

para pelaku organisasi harus 

memaksimalkan langkah-langkah 

komunikasi krisis dalam menghadapi krisis. 

Hal tersebut diprioritaskan supaya 

organisasi dapat tetap menjaga reputasi dan 

kelancaran visi misinya hingga krisis 

berakhir. 

Langkah-langkah komunikasi krisis 

yang perlu dioptimalkan disebut sebagai 

pola komunikasi krisis yang diterapkan oleh 

organisasi. Pola komunikasi krisis pada 

organisasi merupakan langkah-langkah 

komunikasi yang berkaitan yang diterapkan 

oleh para aktivis organisasi di situasi krisis, 



dengan tujuan memperbaiki persepsi publik 

terhadap organisasi setelah krisis, supaya 

reputasi organisasi tetap terjaga dengan baik 

(Sudrajat, 2014, p. 29). Dalam menerapkan 

pola komunikasi krisis tersebut, diperlukan 

adanya efektivitas kerja sama dan 

komunikasi yang baik antar anggota tim. 

Maka dari itu, komunikasi yang kondusif 

sangat penting dalam dinamika 

berorganisasi. Melihat krisis sebagai sebuah 

keniscayaan dalam dinamika organisasi, 

maka organisasi dihadapkan pada dua 

pilihan yaitu bermain aman dengan sekedar 

bertahan hidup (survival mode), atau berani 

berinovasi (innovation mode) (Kristianus, 

2022). 

Komunikasi krisis dapat dinyatakan 

berhasil apabila tim manajemen krisis 

mampu membawa organisasi bertahan dan 

berkembang melewati masa krisis. Proses 

tim manajemen krisis ini diawali dengan 

menganalisis situasi untuk membentuk 

rencana krisis dan mempersiapkan upaya 

peningkatan kompetensi organisasi dalam 

menangani krisis. Maka dari itu, Nice 

Abdallah (2020, p. 25), melalui penelitian 

yang dilakukannya, memberikan 

rekomendasi supaya setiap organisasi 

membangun rancangan komunikasi krisis 

pra-krisis, melatih anggotanya untuk 

menghadapi krisis, dan mempelajari pola 

yang paling relevan untuk komunikasi 

publik ketika krisis terjadi.  

Krisis komunikasi yang tidak segera 

diatasi dapat memutus hubungan internal 

dan eksternal organisasi sebagai dampak 

dari terancamnya citra organisasi. Untuk 

menghadapi situasi krisis komunikasi, pola 

komunikasi krisis harus diterapkan secara 

relevan, supaya risikonya dapat segera 

diatasi dan mencegah kerugian yang lebih 

besar. Maka dari itu, dalam penelitian ini, 

peneliti bermaksud meneliti secara khusus 

mengenai krisis komunikasi yang dialami 

oleh AIESEC cabang Semarang dan 

langkah komunikasi krisis yang dilakukan 

oleh AIESEC cabang Semarang untuk 

menjaga reputasi organisasi. Oleh karena 

itu, penulis tergerak untuk meneliti lebih 

lanjut mengenai topik seputar pola 

komunikasi krisis AIESEC cabang 

Semarang sebagai organisasi yang 

mempertahankan reputasinya di masa 

pandemi. 

Berdasarkan situasi di atas, krisis 

komunikasi merupakan ancaman bagi 

AIESEC cabang Semarang dalam 

menerapkan perubahan-perubahan di masa 

pandemi. Maka, pertanyaan yang ingin 

dijawab dari penelitian ini adalah 

“Bagaimana pola komunikasi yang 

dilakukan oleh organisasi AIESEC cabang 

Semarang untuk menjaga reputasi 

organisasi ini selama krisis berlangsung?”  

 
TUJUAN PENELITIAN 

Melalui penelitian ini, peneliti bermaksud 

menganalisis pola komunikasi yang dilakukan 

oleh AIESEC cabang Semarang dalam 

menghadapi krisis di masa pandemi. 

 
KERANGKA TEORI 

1. Integrated Crisis Management 

Framework 

 

Integrated Crisis Management 

Framework pertama kali diulas oleh Ian 

I. Mitroff, Paul Shrivastava, dan Firdaus 

E. Udwadia pada tahun 1987, sebagai 

kerangka terpadu yang menunjukkan 

adanya hubungan konseptual antara 

pengetahuan, kepemimpinan dan 

pembelajaran dalam konteks krisis 

organisasi (Bundy et. al., 2017, p. 1661). 

Untuk keseluruhan rencana ini, 

Integrated Crisis Management 

Framework tersebut disusun dengan 

sektor Manajemen Risiko, Manajemen 

Krisis dan Manajemen Bencana yang 

dapat memberikan pendekatan preventif 

dan reaktif di masa pra, selama, hingga 

pasca kejadian krisis. (Najjar & 

Feitelson, & Haddad, 2001, dalam 

Feitelson & Haddad, 2001, p.429, 

Mitroff & Shrivastava & Udwadia, 

1987, p. 284). Cakupan ketiga sektor 

tersebut juga disusun berurutan 

berdasarkan alasan penyebab krisis. 

Apabila krisis timbul perlahan, seperti 

halnya krisis ekonomi, maka 

Manajemen Risiko serta Manajemen 

Krisis dapat diterapkan hingga keadaan 

membaik. Namun, apabila berlanjut 

dengan bencana, maka perlu diteruskan 

dengan adanya penanggulangan 



bencana. Teori ini menekankan 

pemahaman terkait tahapan dan langkah 

yang perlu diterapkan oleh organisasi di 

masa sebelum, saat, dan sesudah 

terjadinya krisis. 

 

2. Situational Crisis Communication 

Theory 

 

Situational Crisis Communication 

Theory dikembangkan oleh W. Timothy 

Coombs pada tahun 1995 untuk 

memprediksi ancaman reputasi yang 

diakibatkan oleh krisis dan melindungi 

reputasi suatu pihak (Coombs, 2007, p. 

163). Teori ini menyatakan pentingnya 

pengumpulan informasi dan analisis 

situasi sebelum menentukkan strategi 

yang relevan bagi organisasi tersebut. 

Berdasarkan Situational Crisis 

Communication Theory, setiap jenis 

krisis menghasilkan tingkat tanggung 

jawab krisis yang spesifik dan dapat 

diperkirakan. Jenis krisis 

dikelompokkan menjadi kelompok 

korban, kelompok kecelakaan, dan 

kelompok yang disengaja. Dengan 

mengidentifikasi jenis krisis, manajer 

krisis dapat mengantisipasi seberapa 

besar tanggung jawab krisis (crisis 

responsibility) yang ditunjukkan oleh 

pemangku kepentingan kepada 

organisasi dan menganalisa tingkat 

tanggung jawab krisis di tahap awal dan 

selanjutnya. W. Timothy Coombs juga 

mengkaji Situational Crisis 

Communication Theory untuk 

merancang strategi pesan (message 

strategies) yang diaplikasikan dalam 

komunikasi krisis (Saputra, 2020, p. 

194) yaitu:  

1. Non – existence strategies 

2. Distance strategies 

3. Ingratiation strategies 

4. Mortification strategies 

5. Suffering strategies 

 

3. Role Theory 

 

 Teori ini mulai ditulis oleh Theodore R. 

Sarbin pada tahun 1968 dalam bukunya 

yang berjudul Handout of Social 

Psychology, dan Bruce J. Biddle tahun 

1979 dalam buku Role Theory: 

Expectation, Identity and Behavior. Role 

Theory berfokus pada peran semua aktor 

dalam masyarakat, termasuk organisasi 

dalam sistem sosial yang merupakan 

aktor yang berperilaku menurut aturan 

dan pola yang berbeda, serta individu 

yang berbeda pula (Allen & Caillouet, 

1994, p. 45). Peraturan dan kebijakan 

yang dikeluarkan oleh organisasi untuk 

publik eksternal akan dipengaruhi oleh 

peran organisasi tersebut dalam sistem 

sosial, karena organisasi merupakan 

sistem terbuka.  

Sistem terbuka menandakan bahwa 

organisasi berinteraksi, bertukar 

informasi dan materi, dengan lingkungan 

sekitarnya. (Berkowitz, 1980, p. 241). 

Dengan demikian, peran yang berkaitan 

dengan eksternal ini dipegang penuh oleh 

organisasi, khususnya oleh bidang public 

relations. Uysal-Sezer (1987, p. 197) 

menyatakan bahwa elemen dasar harus 

diperkenalkan untuk menjawab 

pertanyaan terkait eksistensi teori PR. 

Elemen-elemen tersebut memiliki 

levelnya masing-masing yang 

digambarkan dalam sebuah konsep 

bernama Trial Model. Pada akhirnya, 

Role Theory menekankan pada 

pentingnya peran organisasi beserta PR 

organisasi tersebut, dalam menjaga 

dukungan dan hubungan, supaya sesuai 

dengan harapan pihak internal maupun 

eksternal organisasi.  

 
4. Situational Leadership Theory 

 

Teori ini dicetuskan oleh Paul Hersey 

dan Ken Blanchard (1994, p. 349-360) 

yang memaparkan bahwa tidak ada gaya 

kepemimpinan yang terbaik, sehingga 

pemimpin harus beradaptasi dengan 

keterampilan dan kematangan kerja 

anggota, sehingga pemimpin dapat 

menjalin hubungan dan memastikan 

pemenuhan tugas secara relevan 

(Hersey, Blanchard, & Johnson, 2013, p. 

66). Pihak internal organisasi turut 

mempengaruhi organisasi, melalui tiga 

dinamika yang berkaitan (Masur, 2018, 

p. 131) yaitu batasan pengetahuan, 

pengenalan masalah, dan tingkat 

keterlibatan. Ketiga dinamika tersebut 



harus diterapkan baik oleh pimpinan 

maupun anggotanya, maka teori ini 

bermaksud menjelaskan gaya 

kepimpinan yang mendukung kinerja 

para anggotanya dan 

mengoptimalisasikan ketiga dinamika 

tersebut. Gaya kepemimpinan 

situasional mengacu pada beberapa hal 

yang saling berkaitan, yaitu bimbingan 

dan arahan dari pimpinan, dukungan 

sosioemosional dari pemimpin, dan 

tingkat kesiapan anggota dalam 

menyelesaikan tanggung jawabnya. 

(Hersey & Blanchard dalam Thoha, 

2003, p. 317) Meskipun terdapat 

berbagai faktor lainnya yang juga saling 

mempengaruhi, namun teori ini 

berfokus pada dinamika dan perilaku 

pimpinan dengan anggotanya. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan paradigma interpretif yang 

berfokus pada pemaknaan akan realitas 

(Chua, 1986, p. 601 dalam Diamastuti, 

2015, p. 61). Pendekatan kualitatif dipilih 

karena penelitian ini berkaitan dengan 

permasalahan yang berhubungan dengan 

manusia.  Peneliti menerapkan      metode 

penelitian participant observation dengan 

model studi kasus (case study) deskriptif 

yang merupakan salah satu metode yang 

dicetuskan oleh Baxter dan Babbie (2004, 

p. 297). Metode ini merupakan tipe 

penelitian yang memungkinkan peneliti 

terlibat dalam kasus yang diteliti, 

sehingga dapat mengenali perilaku-

perilaku dengan situasi yang alami.  

Peneliti memilih teknik pengumpulan 

data melalui wawancara mendalam semi-

terstruktur dan teknik analisis pattern 

matching untuk menemukan kesesuaian 

data dan menganalisis secara mendalam. 

Maka dari itu, peneliti menggunakan 

metode penelitian participant 

observation dengan model studi kasus 

deskriptif untuk mengidentifikasi 

fenomena krisis komunikasi yang 

mengancam reputasi organisasi AIESEC 

cabang Semarang (Sunarto, et. al., 2011, 

p. 210) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Makna Pattern Matching: Pola 

Komunikasi Krisis AIESEC cabang 

Semarang di masa Pandemi COVID-

19 

 

Di masa pandemi, krisis komunikasi dialami 

oleh AIESEC cabang Semarang tepat sejak 

beredarnya rumor-rumor di Twitter. Situasi 

ramai yang dimaksud adalah meningkatnya 

respons di media sosial, seperti likes, 

comment, dan share yang mengakibatkan 

meluasnya rumor dan dikhawatirkan dapat 

merusak citra. Hal ini menunjukkan organisasi 

berada di tahap mediation dan amplification, 

tepatnya emerging issue atau proses 

menanggapi masalah yang semakin meluas 

(Regester dan Larkin, 2008, p. 52).   mencapai 

masa pasca krisis atau resolution - dormant 

issue, karena adanya usaha mencari jalan 

keluar atau recovery (Kriyantono, 2015, p. 

196).  

Dengan beredarnya rumor, organisasi 

AIESEC cabang Semarang harus mengambil 

langkah yang tepat, supaya organisasi tidak 

menerima kerugian yang lebih besar. Sesuai 

dengan paparan dari Badan Manajemen 

Darurat Swedia, komunikasi krisis berperan 

dalam memberikan informasi selama krisis 

berdasarkan rancangan komunikasi krisis 

organisasi, supaya proses komunikasi tetap 

berjalan seefektif mungkin (SEMA, 2008, p. 

59). Upaya pengumpulan informasi, 

pengolahan data, penentuan strategi 

komunikasi krisis, hingga peningkatan 

komunikasi secara berkelanjutan untuk 

mengatasi masalah merupakan bagian dari 

pola komunikasi krisis. 

Setelah mencocokkan keseragaman dan 

perbedaan data, peneliti menganalisis data 

dengan teknik pattern matching. Dalam 

penelitian ini, terdapat empat(4) pola acuan 

yang digunakan, yakni pola berdasarkan 

Integrated Crisis Management Framework, 

Situational Crisis Communication Theory, 

Role Theory, dan Situational Leadership 

Theory. Berdasarkan hasil analisis data pada 

bagian sebelumnya, diperoleh empat(4) pola 

data yang sesuai dengan pola-pola acuan 

tersebut.  



Pencocokkan pola data pertama didasarkan 

pada Integrated Crisis Management 

Framework yang ditujukan untuk mengamati 

rangkaian proses pada setiap fase penanganan 

krisis yang dilalui oleh AIESEC cabang 

Semarang.  Tahapan yang dilakukan oleh 

subjek penelitian ini menyatakan adanya pola 

komunikasi krisis AIESEC cabang Semarang 

yang mencakup pembentukkan tim 

manajemen krisis, perbaikan sistem 

perekrutan, transparansi dan relevansi nilai 

organisasi, mitigasi risiko, kontrol kualitas, 

serta analisis, edukasi, konferensi untuk 

persiapan kepengurusan anggota. Pola data 

berikutnya dicocokkan dengan pola acuan 

berdasarkan Situational Crisis 

Communication Theory guna menganalisis 

bagaimana para aktivis memahami sejarah 

krisis dan relasi AIESEC cabang Semarang 

terdahulu secara mendalam, sehingga dapat 

memprediksi dampak permasalahan krisis 

lainnya dan menentukan strategi response 

organisasi setelah peredaran isu terjadi.   

Selanjutnya, peneliti mengacu pada pola 

dalam Role Theory yang dapat menuntun 

peneliti untuk menjaga keberlanjutan 

komunikasi organisasi di masa krisis melalui 

tiga (3) peran organisasi sesuai situasi yang 

terjadi dan faktor-faktor yang mempengaruhi. 

Melalui pencocokkan pola ini, peneliti dapat 

memahami bahwa AIESEC cabang Semarang 

telah memaksimalkan perannya dengan 

faktor-faktor pendukung secara tepat untuk 

tetap mempertahankan komunikasi yang baik 

kepada publik setelah masalah krisis terjadi.  

Sedangkan pencocokkan pola data yang 

terakhir didasarkan pada Situational 

Leadership Theory yang dapat 

memperlihatkan pola komunikasi pada 

lingkungan internal organisasi selama 

mengatasi situasi krisis dengan kepemimpinan 

yang sesuai. Adanya kesesuaian dengan pola 

Situational Leadership Theory menunjukkan 

bahwa serangkaian langkah komunikasi krisis 

yang dilakukan melalui dinamika pengenalan 

masalah, pengetahuan, dan tingkat 

keterlibatan anggota membantu pemimpin 

dalam menentukkan gaya kepemimpinan 

sesuai situasi krisis dan kebutuhan 

anggotanya.  

 

 

 

B. Alur Komunikasi Krisis 

 

 Kerangka alur komunikasi krisis yang 

dihasilkan pada penelitian ini ditunjukkan 

dengan adanya pola komunikasi krisis pada 

suatu organisasi. Pola tersebut terjadi Ketika 

anggota dihadapkan pada isu krisis 

komunikasi dan harus menyelesaikannya 

permasalahan tersebut. Namun, para 

pimpinan organisasi harus terlebih dahulu 

menganalisis masalah dan fakta secara 

mendalam dan mengevaluasi sistem untuk 

kemudian menyusun rencana komunikasi 

krisis. Secara khusus, organisasi 

memperbaiki sistem perekrutan massa dan 

relasi dengan kandidat yang tertolak, serta 

meningkatkan transparansi organisasi. 

Sedangkan secara umum, dilakukan 

pengembangan anggota dengan relasi 

kondusif, edukasi manajemen krisis dan 

teknologi, serta motivasi kuat untuk 

menyelesaikan pengalaman hingga 

mendapatkan pembelajaran bermakna. 

Selain itu, anggota organisasi juga 

berusaha menjalin relasi yang berkelanjutan 

dengan seluruh mitra dan menjalankan 

peran dengan relevansi manfaat sosial 

selama pandemi. Narasumber dianggap 

telah mampu mengatur strategi komunikasi 

krisis untuk organisasinya yang ditandai 

dengan keberhasilan dalam menyelesaikan 

program kinerja selama satu tahun secara 

maksimal. Hal tersebut juga dibuktikan 

melalui tetap terjaganya keberlangsungan 

organisasi AIESEC cabang Semarang 

dengan peningkatan sistem komunikasi 

untuk dilanjutkan oleh para pimpinan 

penerus di organisasi. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan temuan penelitian terhadap pola 

komunikasi krisis AIESEC cabang 

Semarang, selanjutnya dapat disimpulkan 

sebagai berikut:   

1. Para narasumber dan tim secara tanggap 

menindaklanjuti isu krisis ini karena adanya 

ketidaknyamanan saat peredaran rumor. 

Setelah melakukan pemeriksaan fakta dan 

kondisi organisasi, para pimpinan organisasi 

pun memastikan berlakunya seluruh sistem 

dalam perekrutan sudah berjalan seobjektif 



mungkin. Melihat ketidaksesuaian ini, rumor 

yang beredar dipandang sebagai bentuk 

kekecewaan dan mispersepsi kandidat 

terdahulu terhadap poin persyaratan seleksi.  

 

2. Mengamati sejarah kasus yang pernah 

terjadi, organisasi pernah menggunakan 

bolstering strategy, strategi reminder, strategi 

victimage, serta membagikan repentance 

message sebagai bentuk permintaan maaf dan 

klarifikasi isu.  Karena ketepatan 

penyelesaian masalah terdahulu dan 

hubungan yang selalu terjaga dengan baik, 

AIESEC cabang Semarang tetap 

mendapatkan dukungan pasca peredaran 

rumor. 

 

3. Meskipun kemitraan dan kondisi pasar 

tidak mengalami penurunan signifikan, 

organisasi tetap berusaha mencegah masalah 

berkelanjutan dari rumor tersebut. Para 

pemimpin akhirnya menilai situasi dapat 

diatasi dengan berfokus pada meningkatkan 

sistem organisasi dan mempertahankan 

reputasi positif melalui konten yang relevan 

dengan nilai organisasi.  

 

4. Keterlibatan pemimpin tampak mulai dari 

proses mengevaluasi sistem organisasi, 

perencanaan, hingga memonitor penerapan 

sistem kedepannya. Evaluasi dan 

perencanaan didasarkan pada pertimbangan 

situasi krisis, sejarah krisis, kondisi lapangan, 

dan optimalisasi faktor pendukung 

organisasi. Para pemimpin organisasi terlibat 

penuh selama proses penyusunan rencana 

mitigasi risiko dan tahap uji kelayakan 

program AIESEC cabang Semarang untuk 

meminimalisir kesalahan internal dan 

mengantisipasi situasi berikutnya.   

 

5. Tindak lanjut yang ditentukan secara 

khusus yaitu perubahan dalam program 

perekrutan dan perbaikan relasi dengan 

kandidat.  Maka dari itu, organisasi 

memperkuat esensi kegiatan, syarat 

perekrutan yang berupa kampanye, alat 

komunikasi, dan transparansi yang dapat 

meningkatkan kualitas proses perekrutan. 

Organisasi juga memberikan respons melalui 

pesan di media sosial yang menunjukkan 

nilai positif dan transparansi kegiatan sebagai 

organisasi kepemudaan. 

 

6. Secara umum, AIESEC cabang Semarang 

memaksimalkan pengaturan sumber daya, 

relasi, dan peran organisasi supaya tetap 

optimal. Maka dari itu, organisasi ini 

meningkatkan sarana pengembangan 

anggota, kolaborasi mitra, dan kontribusi 

sosial terhadap masyarakat dengan tetap 

meningkatkan paparan pesan positif dan 

pemberlakuan kontrol kualitas untuk 

menjaga keberlanjutan manfaat program 

organisasi. 

 

7. Tujuan penelitian yang dicapai adalah 

mampu menganalisis pola komunikasi krisis 

yang diterapkan oleh AIESEC cabang 

Semarang, mulai dari pengenalan masalah 

hingga penerapan mitigasi risiko dan 

persiapan untuk kemungkinan krisis 

berikutnya, dengan fokus berupa konsistensi 

pesan positif dan penguatan identitas melalui 

peran sosial, guna mempertahankan reputasi 

sebagai organisasi kepemudaan di masa 

pandemi. Hal ini sesuai dengan urgensi 

komunikasi krisis yang pada dasarnya 

bertujuan memperbaiki citra yang terancam.  

 

8. Manajemen komunikasi yang dilakukan 

untuk mengelola krisis adalah organisasi 

mengoptimalkan pemanfaatan teknologi 

komunikasi untuk meminimalisir 

mispersepsi yang menyangkut informasi 

organisasi karena peredaran rumor tersebut 

diidentifikasikan sebagai dampak dari 

miskomunikasi di masa dalam jaringan. 

Maka dari itu, komunikasi kedepannya pun 

diutamakan pada peningkatan komunikasi 

digital yang dapat mendukung selama fase 

perekrutan dan pemaparan pesan positif dan 

edukatif di media sosial. 

 

9. Pola temuan penelitian yang dihasilkan 

mencakup:  

a. Pola temuan berdasarkan pola pada 

Integrated Crisis Management Framework 

bertujuan mengamati rangkaian proses 

manajemen krisis yang dilalui oleh 

organisasi. Pola ini menunjukkan bahwa 



kesesuaian urutan langkah AIESEC cabang 

Semarang selama krisis, yaitu tahap awal 

penanggapan isu, pemulihan, rekonstruksi, 

mitigasi risiko, kemudian persiapan untuk 

kemungkinan krisis berikutnya. 

b. Pola temuan dengan pola acuan 

Situational Crisis Communication Theory 

dapat membantu analisis kasus secara 

mendalam melalui pengalaman organisasi 

terdahulu hingga penentuan komunikasi 

krisis yang perlu diterapkan. Rangkaian 

proses evaluasi menunjukkan AIESEC 

cabang Semarang telah melakukan proses 

analisis sejarah krisis, dampak, dan intensi 

perilaku dukungan publik hingga memilih 

strategi komunikasi bolstering message 

untuk menjaga citra positif organisasi. 

c. Pola temuan ketiga didasarkan pada 

pola Role Theory untuk sanggup mengenali 

peran organisasi dan faktor yang 

mempengaruhi. Peneliti menemukan bahwa 

AIESEC cabang Semarang memaksimalkan 

perannya melalui kepatuhan terhadap 

protokol kesehatan, penyesuain tren terkini, 

dan kegiatan sosial yang bermanfaat. Selain 

itu, faktor-faktor pendukung dibuktikan 

dengan penggunaan teknologi dan 

optimalisasi kinerja organisasi yang kondusif 

untuk pengembangan anggota dan para 

penerima manfaat.  

d. Pencocokkan pola temuan juga 

didasarkan pada Situational Leadership 

Theory yang dapat memperlihatkan 

kemampuan pemimpin menyesuaikan gaya 

kepemimpinannya dengan situasi krisis yang 

sedang terjadi dan standar keanggotaan 

menentukkan pembelajaran dan 

pengembangan anggota. Para pemimpin 

AIESEC cabang Semarang menerapkan gaya 

kepemimpinan konsultasi atau “selling” 

karena adanya situasi krisis komunikasi 

menuntut karakteristik anggota dengan 

bimbingan dan dukungan penuh. 
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